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Pengantar

Kota masa depan,

Memandang Surabaya saat pesawat siap mendarat di sisi sefatan
kota ini, jalinan alan, sungsi, dan kampung permukiman terkhat
seperti komposisi battk Madura yang berkarakter buat, mencolok
dan semarak, Bangunan-bangunan tinggl menyervak diantar
kampung-ampung kota, seperti menunjukian semangat berani
kota inl.

Memandang kota masa depan merupakan gairah terbesar para
arsitek  dan  perancang kota. Bagaimana  sekumpulan
permuliman bertransformasi menjadi bandar ekonomi yang
besar dan mewujud menjadi bangunan gedung-gedung dan
plan yang rumit, Para arsitek dan perancang kota di setiap
generasi akan menggunakan visi-nya untuk  membentuk
kota-mya. Akankah Surabaya mengikutt jejak transformasi
perkotaan kota-kota abad pertengahan Eropa, stau kota-kota
industri Amerika Utara yang mendominasi konsep akademis dan
praktik arstektur dan perancangan kota? Atau akankah Surabaya
menempuh jalannya sendiri yang akan berbeda dengan arus
utama tersebut?

8uku Inl merupakan buku pertama yang mengungkap visiwisi
para mahasiswa Studio Tematik Prodi Arsitektur UK Petra
semester gasal 2019-2020. Beberapa simpul latar pikir
diletakkan di depan sebelum mahasiswa mewujudkan tittk, garis,
bidang dan massa. Visi kota 2.0 menjadi pemantik dari proses
awal berpiir desain, bagaimana pengalaman sebelumnya
mencatat kota bergerak dari Kota 1.0, Kota 2.0 hingga Xota 3.0
yang lebih manusiawi. Tipomorfologl kota meningatkan untuk
mengupas transformasi kota pada seluruh lapisannya, suaty kota
tidak dapat dilihat harwa dari wadahnya, Desain arsitektur untuk
perkotaan mengingatkan peran seorang arsitek untuk

mengeksekusi sintesis bangunan dengan respons terhadap
konteks perkotaan. Sementara simpul terakhir adalah

bagaimana sefuruh kegiatan manusia dalam kota di masa depan
dapat terhubung dengan satu sistem transportasi,



Saat ini tradisi ransformasi perkotaan global sudah bergerak ke
arah kota yang pintar, inklusif dan menekankan pada aspek sosial
periotaan. Sebaglan kualitas tersebut telah dimiiki Surabaya
dengan kampung-kampung kotanya. Akankah di masa depan
Kampung Surabaya yang organik, mix-use, kompak, informal dan
selaly aktif harus mervbah wujudnya menjadi bentuk-bentuk
bangunan tinggl arsitektur modern formal, bersih, dan
mengiilat? Ataukah Surabaya akan menempuh jalannya sendin?
Beariah generasi arsitek masa depan yang akan menyusun dan
mewuwjudkan visi mereka.

-Dr. Rony Gunawan Sunaryo, ST, MT
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01 Studio Tematik

Visionary Design for City 2.0
Rully Damayanti, ST, M.Art, Ph.0

Menurut kurikulum Program Studs Arstektur Usiverstas Kristen Petra
(UKP)- Surabaya, mata kufiah Studio Tematik adalah MK untuk
mahasiswa semester 7 yarng berfokus pada perancangan arsitektur
dengan tema tertentu pada setting perfotaan. Studio dirancang
dengan menuntut pengolabun fungsi tagak dan bangunan, sehinggs
dapat lebih menghidupkan bnghkungannya. Tuntutan utama adalah
pade  kepekasn dan  kemampuan  entuk  membaca  masalah
perancangan dalam lonteks tema yang akan mengadi piakan
selargutnys dalam melakukan desam anitektur,

Topik Visionary Architecture Towards City 2.0 dipdih sebagsl terma
Studio Merancang Tematik di Prograen Studi Arsitektur UKP pada tahun
aran 2019/2020. Topk i dipilih agar mahasiswa mampu mebhat dan
memprediksl jauh kedepan keadaan kota Surabayas dan arsitekturmyva
Terlepas darl benar atau salah (karena tidak ada kebenaran iimu yang
mutiak), studio inl diharaphan membanty mahasiswa untuk Derpilir
kritis, dengan dasar analisa keadaan kota Surabaya saat Ini, melihat
peluang di masa depan, mengantisipas masalah linghungan yang
terjadi, dan memperkirakan strateg arstektur dan desain kawasan
perkotaan yang tepat

Sasaran pembelajaran dart MK i adalah agar mahasiswa mampu:

1. merumuskan masalah desain untuk kawasan kota sesual dengan
terma, beon dan informas

2. menentukan ragam fashitas sesua masalah desain

3. mwlakukan analisis dan sintesis tapak sesuail dengan tecri arsitektur
dan peraturan kawasan

4. mendesan kompleks bangunan sesual dengan masalah desan

S, merumuskan masalah desain bangunan: konsep

6. merumuskan program ruang

7. mendesan barguaan vertical yang benar secara keteknikam

8. membuat detad arsttekiur berdasarkan pendalaman yang dplth
9. meoyapian karys arsiteltur secarn visual dan verbal

10. mampu berkolaboras: dengan rekan
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§. A
City 2.0

Menurut Charles Landry (2014 bekc  hitps//chadeslandry.com
folog/the-city-1-0/], pertumbubun kota dan jJaman setelsh perang
kemerdelaancya  hingga mencapa  keadaan  selarang  dapat
dikategocisasikan kedalam tiga fase, yaitu City 1.0, 2.0 dan 30
Masing masing fase ini memilii perbedaan utama yartu pada karakter
pertumbuban ekonominya. Pertumbuhan ind mempengaruhi terjadoys
kelompok sosal Dary, tipe kota yang bary, cara Derpekis dan gayva Mdup
yang baru, dan setting baru dmana kegitan kota terjadi. Pertumbuhan
kota Surabaya 32t ini dapat dikatakan didalam fase transisi Ciy 1.0
menugu Cty 2.0

City 20 merupakan fase pertumbuhan kota dimana telah terjad
kolaborasi dan  integrasi  antar  disiphin  imuy, sebinggs proses
perancangan hota menjadi sangat penting. Mal ini berdampak pada
perubahan kebutuhan ruang dan arsitektur yang dapat diihat pada dua
karakter utama City 20. Pertama, bentuk arsitektur yang kreatif,
inovatd dun spektabidar mendominasl kawasan wban Sebinggs
kehadiran fasilitas kreatd sepert! cultural atau entertainmment centers
menjadi penting. Xedua, City 2.0 mengutamakan kebutuhan manusia
dalam shala yang lebih humanis dengan sirkulasi yang saling terkoneksi
dan berfokus pada konsep walkabiity dan pedestrian friendly. Cay 20
menekankan pada fungsi mineduse yang Deragam  untuk
mneghadirkan kota yang inclhusive. Kepeduban terhadap lingkungan
juga penting depertt desan hemat energy, ramah  bnghungan,
memanfaatkan reuse, dan meningkatkan sense of place.

Merupuk  kepada tulisan Charles Landry, defins dan  Iriteria
masing-maung fase tersebut adalah:

. Caylod

Smbol paling wtama pada fase i adalah bangunan pabeik yang besar
dengan lahan untuk industri yang super besar. Kegatan industri ini
terkat dengan produksi masal, menyerap bamyak teraga kerje dan
menghasilkan produks dalam jumiah besar juga. Analogl kota fase inl
adaah kots sebagal mesin, sruktur organisasi manajemen kota adalah
top-down  yang kaku, sediut lkerjasama dengan komumitas,
pengapikasian peraturan yang berulang (Bdak berdasarkan kasus),
pemanfaatan lahan yang sangat elekti! dengan pemsaban yarg kaku
antara rona bekerja dan bersantal, dan sedibit aplikasi estetika dalam
ruang kota.
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Perencanaan Gty 1.0 berkarakter pada guna lahan tunggal yang besar
dengan partisvipas masyarakat yang sangst rendah, Transportas 10
ddominasi oleh kendaraan bermotor, dimana Rlur pejalan kakl tidak
teralu penting. Budaya 10 terkonsentray pada budays tradisional
yang blasanya dikelola oleh insttusi pemerietah atau kelompok orang
yang dpandang kaya, dmana belum terventuh komersialnag.

Singkatrwa, City 1.0 adalah kota yang didesain dengan efekttl, rasional,
folus pada keteknikan, dan pemisahan lahan kota. Secara global,
kota-kota sepert! i bermuncudan pada tabun 1960-1980. Seyangwa,
sa-sisa dart pemibiran, peraturan dan desain City 1.0 masih bisa
crasakan hingga saat ini,

2. COty20

Fase v mulad muncul di tahun 1990an dimana ada hal selan
industriaksash yang menjadi prioritas. Mulai muncyd sdacwya sciance
park dan high technology industry, dimana partnership dan kolaborasi
vodah terbentuk, Disird terjadh keterbukaan pads sistemn, karena mulai
terjadk integrasi antar disiplin dorvu. Analogi fase ind tidak harwa sebagal
menn, yang bersifat hardware, tetaps melibathan intersksl dengan
software, sepert! komunikasi, kolaboras), kreatftas, dan estetita,

Desain arsitektur Gty 2.0 adalah madai terfthat bentuk-bentuk yang
spektakular, yang blasanya terinspirasi dan starchitect saat itu
Bentuk bentuk in terlepas dan bentuk arsiteitur komvensional yang
sangat  efisien, mendobrak pola-pola tradisional. KXota jugs
memperhatikan ruang - ruang dalam skala manusia untuk akrifitas sosial
mavyarakat.

Perencanaan City 2.0 lebih konsultatef dan kolaboratd dengan
mengkaitkan berbagal kelimuan, Transportasl 20 pun  lebih
terkonsentrasi pada pepalan kakl dan ramah hingkungan. City 20
mendukung pemandastan lahan yang mised-use dengan keragaman
pada fasiintas pendukunga untuk kegiatan sosial masyarakat.

3 Cety30

Fase Ini adalah tahap setelah fase 2.0 dengan adanya kolaboras dan
kecerdasan masyarakst dalam membentuk dan mencptakan ulang
ruang-ruang kreatf di dalam kota, basa disebut sebagai soft wrbanism.
Dalam mendesan kota, banyak mengandaltan selurub senson
manusia, sepertt pengaruh emos manusia terhadap elemen fsik
tertentu dalam kota. Secara analogl, fase inl mebhat kota sebaga suatu
organame hidup.



City 3.0 adalah kota yang adaptf karena fleksibel dalam mengelola
Enghkunganeys, Secars organisas, kots iné dikelola dari dua arsh 10p
dan bottom, dengan tingkat toleransi yang tinggh.

Ruang ketiga (thurd places) menjadi penting bagi masyarakat, karena
sebagian besar jenin pekerjaannys adalah yang bisa dkerakan secara
mobile. Banyak tercipta ruang ruang kreattf untuk menfasilitasi hal ini,
bisa sebuah ruang, fasilnas umeam, 3tau bahkan jalaran.

Perencanaan City 3.0 sangat jauh darl pertimbangan guna lahan hota
yang kaky, karena lebdh memikirkan guna lahan yang saling terintegras
bak secara ekonomi, budaya, elemen arstektur, dan sosal.

City 3.0 memanfaatkan telnolog yang telah maju dengan menciptakan
sphiasi smart, seperts smart mobiiity, smart economy dan smart bving
emvdronment. Permanfaatan aphkay ini untuk menghindan pemborosan
enerp dan lebih berkelangatan,



Libelium Smart World




Lokast yang dipih untuk proyek Studio Tematik 2019/2020 adalah &
Kampung Siwalankerto, yang terfetak bersebelaban dengan kampus UK
Petra. Kampung ini terletak & tenggara kota Surabaye dan berkembang
pesat sejak adanya kampus UKP & tahun 1973 Kampung ini adalah
termpat tinggal wags kota dimana ternadi percampuran antars
kehidupan tradwonal dan modern; seperti tempat tinggal dengan
kehidupan dergan kebidupan sosial yang agraris tetapl terletak &
tengah kota dan memiliki pekerjaan yang mengandalkan kota modern.
Hunian yang tedetak di kampung blasanya berdirl pada lahan yang
relatf kecil dan tanpa peraturan sempadan bangunan,

Keberadaan kampus merubah keadaan kampung Siwalankerto dengan
cukup signifikan, darl yang swalnys persawahan mergads Bangunan,
dan perumahan mergadh kos-kosan, atau menjadi fasiitas komersial;
dimana kesemuarys  untuk memenuhi  ebotuban  kehidupen
mahasiswa yang tinggal &b dekat kampus. Semakin mendekat kearah
lokasi kampun, semalkin kental perubshan tersebut dirasakan, Tampilan
arsiteitur pugs menunyukkan perbedaan, semakin mendelat ke
kampuns, bermtuk bangunan dan ruang menjadi  lebih modem
dibandingkan rumah tinggal penduduk tetap yang cenderung lebh
tradisional. Kawasan ini memiliki karakter unik misal kehidupan yang
merupakan perpaduan antara warga ash kampung Swalankerto dan
mahasiswa UKP. Dy satu sis, kebidupan warga kampung bersifat
kekerabatan yang kental melalul aitwitas sosial & ruang-ruang
komunal mereka. D s lain, kehidupan modern mahasiswa dengan
kekarabatan yang lebih tertutup.

Paca 2030, Gasurmsian babvaa kawasan ind akan dhuni cleh ek
bamyak Rapisan masyaakat dengan dominasi dua kelompok
masyarakat: penduduk tetap dan penduduk termporet. Penduduk tetap
adalah warga kampung Swalankerto sedangkan penduduk temporer
adplah mabasiawas dan pendatang lainews. Percampuran dan berbagal
bpsan masyarakat v terjabn dengan bak untuk menghasikan
produk-produk  kolaborat! kreati! yang mengisl ruang-ruang kots
Segregasi spasial sangat keod, larena masingmasing  Liptsan
masyarakat saling membutuhkan dan memanfastkan rvang hots
bersama.



02 Tipologi dan Morfologi dalam Memahami Kota
Dr. Rony Gunawan Sunaryo, ST MT

Menurut Moudon (1997), morfologl kota adalah studi temtang kota
sebagai habitat manusia. Pendekatan ini melakuban analisis evolusi
kota danri awal pembentukan hingga transformasl selanjutrya,
mengidentifikasl dan menguralkan beragam elemen perwyusurye,
Lebih largut, pendehatan ini fokus pada aspek tangible sebagal hasil
dari faktor-fakioe sosial dan ehonomi: mempelajart keluaran dari
gagasan-gagasan dan motif yang mendasarl bentuk kota. Bangunan,
taman, jalan, monsumen adalah beberaps elemen utama analisis
morfologls. Elemen-elemen tersebut dperiakukan sebagal ceganame
yang karena apek  funguoya  bertransformasi  seining  waktu,
Elemen-elemen tersebut berada dalam hondisi mterelasl yang dinamis.
Kedmamisan kota dan  interelasi elemen yang safing bertaut
mengacahian pada stilah morfogeness perkotaan yang lebih disukal
untuk mendefinisian disipln e

Mowudon {2003), mendeskripsikan studi tipomorfologl sebagal salah
saty darl sembilan konsentrast dalam penelitun perancangsn kota,
Penclitian tipologl dan morfologl menggambarkan tradss panjang
dalam mempelajan kots, Dentuk kota dun  terutams  proses
sosioekonomi yang mengarahkan terbentuknya kota. Termunolog studi
tipomoriclogl pertama kall disjukan oleh Aymoning, seorang arsitek
tala & tahun '60an menggunakan tipe-tipe bangunan untuk
mendeskripakan dan menjelaskan bertuk kota dan proses yang
memberi bentuk pada urban fabric. Pengamat pendekatan ini,
tipomorfolog, meyakini bahwa bangunan dan ruang terbuks yang
berhubungan dengannya merupakan elemen esensial dan bentuk kota.
Langkah pengklasfikasiannya dengan tpe  bertujusn  untuk
menjelasikan karakter fisik suatu kota. “Typomoarphological studies are
object onented. Mowever, the built erwironment is treated not a5 a
static object but as ocne constantly changing in the hands of people
ving In and using 1" (Moudon, 2003: 37%)

Menarut Moudon, terminology morfogeneness — stud mengenal
prones yaog mengarahkan pade pembentulan dan trassformasi
Anghungan terbangun ~ lebih disukal danpada morfologl ~ studi
mengens  bentuk-  untuk  mendefnndkan  karakter peneltian
tipomorfologl. Lebih lanjut, pendekatan ind mengakarkan dinnya
kepada sejarah, penelusaran mass lalu sangst kuat dan tidak capat
disangkal berakar pada kedramisan semua lingkungan perkotaan.
Pendekatan pada sejaah ini secars langiung dan spes®ik berkatan
dengan linghup profes desain dan perencanaan.
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Dimensi Sejarah dan Budaya dalam Tipomorfologl Xota

Hubungan antara sejarah kota dan artefak fisik kota bersifat bolak-balk.
Penelusuran sejarah kots akan menuntun kts pada pemahaman proses
yang membentuk  sebuah  kota. Sebaliirwa melab  antefak
clemen-elemen kota, kita dapat menelusur! sejarah kota Pendekatan
yang paling komprehensif wuntuk kagan ins adalah morfologl kota.
Pemahaman kita tentang morfologi kota tidak dapat dilepaskan dani
wujud fisik kota yang terbentuk utamanya oleh kondil fislk-lingungan
maupun Interaky soslal-chonomi masyarakat yang dnamis. Morfolog
mempelajari perkembangan bentuk fisik di kawasan perkotaan, yang
tidak hanya terkait dengan arsitektr bangunan, namun juga sistem
sirkulasl, raang terbuka, serta prasarans perkotaan (Whasusnys jalan
sebagal pembentuk struktur ruang yang utama). Secara gars besar,
wajud Suk kota tersebut merupakan manilestass visual dan parsial yang
dihasikan dari interaksi komponen-komponen penting pembentukrya
ying saling mempengaruhi satu sama hinoye (Allsin, 2004 dalam
Widodo, 2004)

Artiiudast fisik dari kota dan arsteiturnya merupakan refleksi darl ‘pwa
Jaman’ yang terdiri dan aspek sosio-politik-budayas dari masyarakatoys
yang bDerkembang seining waktu. Terkait dengan waktu, menurut
Widodo (2004] jaringan perkotasn dari sebuah kots dapat dianalogkan
sebagai tumpukan dari janngan (Yissue) yang terdin dari Lpisan (layer)
yarg berbeda dari periode waktu yang berbeda-beds. Lapisan
arsiteitur dalam tap periode sejarab, menunat Widodo (2004)
setidaknya teedirl dari tiga lapisan utama:

1. Lapisan morfologis {Fsk, formal)
2. Lapisan sosiologis (skthvitas, fungsional, antropormetrni)
3. Lapisan hlosofis (simbolis, mitologis)

Bentuk fisik dan tata ruang kota adalah produk dan penduduknya dan
manifestas dari budays mereka dan waktu ke wakty. Lapisan myin
dimens tersebut akan membantu kta dalam pemahaman konsep tata
rvang kota pads satu penode tertenty Oleh karens tu, untuk
mendapathan pemahaman yang holisti tentang sejarah dan morfologl
kota, pendekatan yang dilakukan harus bersifat wnkronis (antar lapisan
yang berbeda) dan diakronis (antar periode sejarah). Berkatan dengan
sumber kajian morfolog kota yang berasal dan berbagal muitidisiphn
seperts antropologi, arkeclogi, sosiologi, ekonomy, peografl, dan
sejarah. Widodo (2004) menyarankan pendekatan hermeneutik
sebagai pendekatan yang berkarakter kolaboratf dan interdisipliner.



.“.

Mengacu kepada Rossi (1982), sebuah kota adalah kumpulan antefak
whan, sebush bumpulan karya senl yang dbangun melalul periode
walktu dan beratar pada budaya menghuni dan membangun, dan
sebagsl mandestasl dant kehidupan sosial. Xota mengelspresikan
hubungan antara individe pembangun Mau penghuni  dengan
komunitas. Kota bertumbub merealisaskan hubungan tersebut.
Beberapa konsep aslh tetap bertahan karena durabilitas matecial
memungkinkan penelusuran  pada  tondsi-ondsl  awad  dan
perubabanrya. Dapat dikatakan kota merupakan sebuah arsip yang
kaya akan sejarah permubiman yang kompleks.

Kota menurut Bacon (1974) merupakan pencapaan terbesar umat
manusia. Bentuk kots selalu merupakan pernyatasn dari peradatian
umat manusia. Bentuk kota terdeterminasi oleh banyak keputusan
yong dibuat oleh orang-orang yang tinggal dan pernah tinggal di
dalammya. Senada dengan pemikiran Bacon, Kostof (1991) meyakini
Babwa bertuk kots merupakan perwsyudan makna, makra pada
akhirmya berngung pada seyarah, dalam konteks budaya. Pemabaman
yang menyeluruh mengenai budaya, mengenal struktur masyarakat
dalam berbagai periode sejarah di bagian dunia yang berbeda, semakin
baik kita mampu membaca lingkungan terbangun mereka.

Secara umum memahamy ruang kota sebagal stumulas proses tdak
dapat dlepaskan dan memahami preseden Natoris. Hampir semua
teks Hasik perancangan kota menempatkan stud preseden histors di
Dagian awal deskripsi mereka, bahkan sebagian mewarnal seluruh
proses deskrips,, antara lan: Sprewegen (1965); Bacon (1974) Lynch
(1981), Kostof (1991), Kostof (1992). Krier (1979). Basyak sejarawan
memikh medhat kota bukan sebagal suatu serlal wakty, tapl sebagal
setial bentuk, Sejarah suaty kota oleh kicenanys dapat ditelits dalam
hal bagaimana dan kapan varias: tpolop suatu bentulk muncul, apakah
tipologi spesifik selaly mengindikasikan fungsi yang sama, atay apakah
bentuk  yang sama tetapt fungsinya berubah seineg waktu
(Moholy-Nagy, 1968, Kostof, 1991, Kostol, 1992; Mall, 1998 dalam
Cuthben, 2006).



Pendekatan tipomorfologl secara umum merupakan reaksi terhadap
Gerakan Modern yang anth-historis, Tipolog melihat fakta sejarah
sebagal tempat menghimpun pengetahuan mengenal preseden bentuk
dan naang & masa laly (Paneral dik,, 2004). Lebih Liept ditegaskan
Moneo (1978) pendekatan tipolog mencoba mengembalikan gagasan
lama arsitektur melalul pencarian preseden yang berhasd di masa labu.
Menurut Cuthbert (2006), hingga abad ke-20 kota-kota Eropa telah
menemukan tipe elemen yang telah terup, meliput! ‘guarter’, ‘urban
block’, dan tipe spesifik Lin sepertt 'streets’, ‘avenues’, ‘arcades’ dan
‘colonnades’, akan tetapli peralihan paradigma ke gerakan modern
telah merusak Dipe-tipe tersebut dengan menghadirkan bentuk-bentuk
bary yang ahistors.

Carmona (2003] mengirittk pendekatan morfologis yang cenderung
mendasarkan drl pads studi bentuk kots dibunding pada studi
chonomi, sosal atau fungsl. Resep untuk satu bentuk tertentu dapat
mengarah pada deterministik linghkungan. Sementara penerapan tipe
dan pola tertentu di konteks budaya, iim dan sosiad yang berbeda juga
mengundang perdebatan, Sementara itu Cuthberth (2006) jugs
menegaskan bahwa konteks sejarah dan budaya merupakan faktor
pembeda. Merujuk pada polarisasi paradgma Barat dan  Timae,
Cuthbert berargumen bahwa paradigma pembangunan di kota-hota
Barat berbeda dengan kota-kota Timur, Revolust industri abad ke-18-19
di durva Barat melahirkan bass ehonomi untuk Imperiakisme kapals
dan proses wbansasi yang menghkutings. Ekspansionisme dan
penguasaan holonial di Asa & awal abad ke 20 telah melabirkan
perang dunia imperials di tabun 1914-1918. Disebutkan Cuthbert,
kolonialisasi yang menonjol mass itu adalah ingpris di India, Malaysia
dan Gna, Perancis di Vietnam, Laos dan Kamboga, Belanda di iIndonesia
dan Jepang & Cina. Sementara sistem Barst bertumpu pada surplun
industri yang besar, praktk imperalis dan kolonisasi, Asia yang pada
dasarrwya adalah masyarakat agracis berada pada muars peoses dparah
bangsa Barat sebaga tempat mengumpulkan baban mentah dan pasar
produkseys. Berdasar perbedaan sejarah perkembangannya, maks
tidak bisa menyamakan bentuk kota -yang merupakan proses- berlaku
umum & Timer dan Barat,



Konsep Kota Tradksional Jawa: Kosmologl dan Kosmografi

Pergertan kota dalam lonteks prakoionial Jawa dengan ota
pertengaban Eropa memilikl beberaps kesamaan sekaligus perbedaan.
Pada Weratur Jawa, kata huta yang berasal dari bahasa Sansherta
berarti benteng, wilayah yang diperkuat atauw memilit) perbsatan (Gl
1995), Hal ini ditegaskan oleh Wiryomartono (1995), buta secara
harafiah berarth daerah permukiman yang diindung dnding yang
Abacrgun berbentuk pasagl. Daleen hal ini terdapat parsamasn antara
pengertan hota prakolomsal Jawa dengan kota abad pertengahan
Eropa. Andenon (1983 dalam Damayanti & Handinoto, 2005),
memberikan gambaran tentang kota-kota Jawa pada masa prakolonial
sepert! nysla bola lampu di malam hari, Makin terang cahays lampe,
makin banyak binatang malam yang mengelibnginya Makin kuat
worang penguass pads sebuah kota, maks makin besar kotanys. Kota
Jawa pada jaman prakoionial pada hakekatrya tidak mempurya batas
admnatratif yang tetap, tergantung kepada seberaps besar kekuassan
sebuah pusat membuat lingkaran pengaruh. Seorang penguasa
beasanya berkedudukan di ibukota keragaan atau kabupaten. Kota Jawa
pada jaman peakolonial pada dasarmya menganut pola kot mandala,
sebagal lanjutan dan kebiasaan kota-kota pada jJaman Mindu lawa.
Pusat (inn) kota, berupa Bstana penguasa (keraton atau kabupaten)
dengan alun-alun dan bangunan penting lain di sektarnya, Pendapat
Santoso (2008) memperjelas Anderson. penekanan konsep penatasn
ruang Jawa pada periode prakolonial adalah pada struktur hubungan
antara elemen pembentuk ruang, bukan kepada batas tertorial Rsik.
Dapat dsampoulkan babvwa kota-kota lawa prakolonial lebh bisa diihat
dari Dentuk struktur dalam, sedunglan kota-kota pectengaban Eropa
déihat dart bentuk wujud luar.

Konsep tata ruang Jawa pada perode pra kolonial mengacu pada
pricgip mikrokosmos dusitis dan mikrokosmos hieracks (Santoso,
2008). Kedua konsep ini mengacu pada prnsip babwa raga adalah pusat
dunia (mikrokosmis herarkis) dan rags sebagsi pengatur keseimbangan
slam semesta (mukrokosmos dualistis). Penerapan mikrokosmos
Peerarkis adalah pada penetapan wilayah -wiayah yang masuk kepadas
wilayah pusat (keraton - negaragungl hingga wilayah terluar
(mancanegara) Soemardjan (1962 dalam Santoso, 2008)
menggambarikan bahwa konsep kota dan negara dalam tata ruang
Jawa-Mataram berbentuk suatu sistem kngkaran dengan empat radhus
Berbeda yang dausun secars hoevarkis, Pusat baglacan terdalam adalah
wilayah paling sakral dari kota/megara, semakin keluar dan lingkaran
pusat maka tingkat kesakralan bergerak ke arah profan. Pusat dari
sstem lingkaran tersebut adalah sultan yang memerintah dengan
kesaktan yang dediborya



Padanan sultan dalam sistern keruangan adalah keraton dengan
wilayah yang dikelilng) Beateng. Sementars itu konsep negara sendin
adalah sebuah wilayah di luar benteng dengan komponen sepert
dun-alun, masiid agung, dan gedung pemerintaban perting. Lingkaran
terfuar dari konsep tata ruang i adalah mancanegara, yang
merupakan wilayah-wilayah otonom, tetapt tunduk dan mengakw
kedaulatan sultan. Pada umumiwa wiliyah keraton Ddak Derubah
secara Bok kecuad terjad subsesl, entuk wiliyah negaragung dan
mancanegara bersdat dinamis tergantung pada besar kekuasaan rajs
pada periode tertentu.

Konsep mkrokosmos dualistis cenderung lebh mudah dpahaes
harena  teriihat  dalam wujud Nl Penerapan  prinap
mikrokosmos-dualitis  bertujuan urtuk menghadirkan keseimbangan
dua elemen yang berlawanan dalaem semesta: dumia Mas-dunia bawah,
pra-wanita, sakrab-profan. Santoso (2008) mengangkat kembak kajan
van Ossenbruggen di 1917 tentang konsep mancapat di Pulsu lawas
sebagal dialog dengan konsep mikrokosmos dualstis. Konsep
mancapatl sendin secara Nlosofs merupakan ik tengeh yang
berkoordinasi dengan empat perpury yang mengeMinginya. Pada
wupad fisik, persekutuan sebush desa dengan empat desa lam &
sehelbngrya adalah wujud konsep mancapat. Konsep ind dikaithan juga
dengan perempatan sakral yarg dihipotesiskan Pigeaud (1962 dalam
Santoso, 2008) pada saat merchonstruksi pusat kota Majapahit
Perempatan suci i merupakan titk temu dart dus sumbu tegak harus
yang menjadi sumbu pencerminan dan elemen-elemen kembar yang
mencerminkan keseimbangan duaslists di pusat kota Majapahit. Pada
kota-kota Jawa setelah Majapahit, wujud perempatan sakral ini pada
umumnya merupakan alun-alun kota yang menjads titik pertemuan
empat jalan utama dan luar kota. Balk Wiryomartono (1995) maupun
Handinoto (2010) berpendapat sama babwa pada kota-kota lawa pasca
Mapapahit sumbu-sumby yang terbentuk & pusat kota inl merupakan
penghubung sekaligus pemisah antara ruang sakral (istana, kota,
keraton) dan ruang profan (pasar, wiayah luar kota).
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Prinsip Kota Kolonial di Jawa

Pengaruh kolonia! Eropa pada bentuk perkotaan di Jawa berlangsung
pada periode yang panjang selama tigs abad. Proses ternebat diawal
dengan didinkanmya pos-pos dagang Belanda & awal tahun 1600
berupa lomplels hunian  para pedagang Belanda  dengan
bangunan-banguran fungsional (Gill, 1995). Seiring waktu pos dagang
tersebut berkembang menjadh benteng pertabanan, hinggs meluas dan
menjadi kota benteng. Pola administrasi ehonomi dan kekuasaan
merupakan penentu darl struktur kota & Jawa pada saat itu. Mingga
akchir abad ke- 18 pola administras ekonoms dan kekuasaan di kota kota
Jawa bersifat parsial dan berlaku setermpat | Awal abad ke-19 dapat
diatakan merupakan awal dari penerspan prinsip kolonial dalam
perencanaan kota di Jawa. Kebijakan Daendels dalam sistem
aministrasi pemerintaban dan kebijakan untuk membangun lalan
Raya Pos memperibatian visinga untuk menyatukan lawa ke dalam
Sty sistern aderinstrast. Komdeu ini juga terlaksana Berkat rimtisan VOC
dalam penetrasi kebuasaan di Jawa sejak didinkannya pos dagang
pertama meteks di Bataovia awal abad ke-17 hinggs akhir abad ke-19,
bisa dikatakan hampir selurub wilayah lawa telah mengabou kedaciatan
koloni flelanda.

Prirsip perencanaan kolomval pertama & Jawa bisa ditelusuri & Batavia,
sebuah kota yang dkembangkan dari pos dagang hingga menjadi kota
pertama sekaligus terbesar yang dbangun Belanda di luar negerinya
(Gill, 1995). Prinsip perencanasn kota koloni Eropa yang paling detall
dapat kta hat pada dokumen Law of the indies di tahun 1573
Dokumen ins mengads patokan kolonials Spanyol dan Portugal dalam
membentuk strultur kota-kota koloninya (Nuttal, 1921, 1922 dalam
Broadbent, 1990: 42-48). Beberapa aturan yang membabhus mengenal
penempatan elemen-elemen utama kota antara lan menyebuthan
Penempatan plaza wtama sebagal vtk swal kota (Ordinance 112 dalam
Kostod, 1992-124); Gereja utama sebagal bangunan sentral sebaga
bagan penyebaran agama di wilayah koloni ditempatian di plazs
utama; Penempatan bangunan-banguman publik seperts royal council,
balal kota, padang sergata, rumah sakit, rumah pedagang diletabkan &
selutar plaza utama tanpa mengurang! keutamaan gereja. Wujud paling
dominan dari prinsip im adalah perggunaan pola grid dan pembagian
blok-blok kaplng dalam uburan yang setara " if the 1own grows, it can
dways spread in the same manner. *[Ordinance 110 dalam Broadbent,
1990 45}



Penerapan Law of the Indies oleh holoni Belanda masih diragukan,
terutama karena fakta perbedasn orentasi kolonialisasi  Misi
solonialisme Spanyol lebih kepada mesl memberadabian tanah koloni,
sementara Belanda lebd kepada mis dagang Broadbent menegaskan
dengan mengambil contoh New York, pola grid Law of Indes dipatai
Belanda —kemudan dilarputian Inggra— tetapy perkembangannya pos
perdagangan ity berkembang menjadi kota dagang (Broadbent, 1930),

Prinaip perencanaan kota yang lebih mendekat! dengan honteks koloni
lawa adalah catatan mengenal konsep ideal city scheme (skema hota
wdeal) dari Simon Stevin (1548-1620), seorang quartermaster-general
pada masa Prince Maurice dan Nassau. Stevin  mengeluarkan
onsep-homep kota ideal termasuk antara Lin parameter dan
clemen-elemen utama lota Beberapa kajlan morfologl  kota
mereferensikan model berteng (sterctenbouwing) dan konsep kota
Weal Stevin sebaga dasar perancangan benteng VOC dan kota benteng
& peciode awal kolonal. Mengenal bentuk kota, Stevin menula:

*The four-sided rectangle on a fl at level plece of ground i In my
opinion the most convenient shape for towns, in order that they may
contan suitable rectangular blocks, such as plots, houses, gardens,
markets and squares, which do not It in another shape, because
pentagonal and polygonal towns, although they can be drawn n a
cirche, with a well-ordered market in the centre and streets from there
10 the bastions, all with 2 hkesided form, yet many houses, blocks and
plots become lopsided and broader at one end than at the other ™
(Stevin dalam de Heufel, 2005: 353-361).

Mengenal elemen utama kota, konsep Stevin menempatian Pasar
Utama -tidak burang darl enam pasar yang disacankan Stevin- sebagai
pusat kota ditangutian berturut turut dengan pereja-geresa, kediaman
pangeran, balsl kota, penjara. Penempatan elemen-elemen tersebut
didetakkan di tengah kota, kecualh kediaman pangeran yang dengan
pertimbangan keseimbangsn antara kontrol dan rass aman penghuni
hota ~terutama pedagang asing- tidak diletakkan di tengah kota tapi di
tembok kota.



Skema kot icedl Steen

Surder Roys Library
The HMague, no. 3085
F11 dalamn Dwry, 2000




7. '“.'.
on

Oers (2000) menganalsis pola Batavia dan berkesmpulan babwa
Batavia menghutt pola Skema ideal untuk Xota dari Steven, skema yang
mirip dengan barak tentara Romawi yang dbangun & seluruh Eropa
abad pertengaban. Rencana dasar Stevin secara garis besar meliputs:

1. Area persegl tertutup oleh dinding berteng, dengan penempatan
kubu (Dastion) pada jarak-jarak tertenty.

2. Dua kubu di Bap sudut dengan sedit perpanjangan di haar gars
Berteng usiuk memberian visi lebih Baik ke wilayah pedalaman dan
separjang dinding benteng.

3. Permubiman memibl dus sumby yang saling tegak lurus satu sama
lain.

Khusus mengenal elemen sumbu, dijelashan prinsip-peinsip sebagal
Detihut:

1. Sungsl wtama membentuk sumbu wtama dan memilki makna
kontunitas.

2. Akses pada permukiman adalah pada kedua sisi pendek kota: pinty
masuk dan dermaga pelabuban dalam berada

3 Perfuasan kota diarahkan pada sisi pendek permubiman.

4 Paralel dengan sumbu utama, dibuatiah sumbu sekunder Tegak
harus terhadap sumbu selunder adalah sumbu sebunder yang memiiki
wung-ujungrye pada benteng, berlawanan terhadap sisl tertutup
pemuloman. Sumbu i memibki makna diskontinuitas.

5. Sumbu sekunder inl menghubunglan fungii-fungsl terpenting:
sosial, publk (gereja), taman dan pemenntahan.

Pererapan skema Stevin tampaknya berulang o kota-kota yang
dhembangkan VOC lebih kemmudian seperts Semarang dan Surabaya di
akhir abad ke 17. Pada perkembangan selanjutrya sejak paruh kedua
abad ke-18 pola kota benteng sebagamans dtemckan o Batavia,
Semarang, Surabaya mulai ditnggalkan. Handmnoto (2010: 226-230,
430-431) menggambarkan babwa darl Bpolog! kota pada periode awal
abad ke 18 sampal akhir abad ke-19 terdapat dua karakter berbeda,
yatu kota Mindia Belanda lama dan kota Mindwa Belanda baru. Pola kota
Hindsa Belanda lama terbentuk lebih awal, memiliki dua pusat kota,
yatu pusat kota pribumi dengan elemen utama alun-alun dan
kabupaten dan pusat kota kolonial dengan elemen utama gedung
residen atau asisten residen. Sementara pola kota Minda Belanda bary
torbentuk lebvh kemudian dengan satu pusat kota yang diciikan
bergabungnya pusat pemerintaban pribumi dan kolonal dalam satu
Iokasl, yatu di alun-alun,
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Pola Mota yang lemudian  terbentuk pasca Undang-Undang
Desentrabisasi di awal abad ke-20 adalah terbentuknya pusat kota baru
yang berusaha tamgil modern dan melepaskan dirl dari otra tradisional
Jawa. Demen baru berupa kantor kotamadya beribut taman besar
dibangun di lokasi yang berjauhan dengan pusat kota lama. Handinoto
(2010) menjelashan salab satu latar belakang pembangunan kota baru
i adalah keinginan untuk lebih memperkhatian eksistens kekuasaan
pemenntah kolonial di tanah jajahan. Paradoks dengan pendapat
Handnoto mengens konsep pembangunan kota baru, pada skala
bangunan justru muncul langgam arsitektur yang berusaha menggali
ekaysan budays lokal Hindia Belands. Pada mass ini anitektur
bangunan penting di Jawa sudah drancang oleh arsiteb-arsitek
profesional berpendidican dan Eropa. Dantara pars arsitek tersebut
muncul gagasan untuk menghadrkan konsep arsitektur  yang
benar-benar lahir dan spestik Hindia Belanda. Usaha-usaha Karsten,
Pont dan Schumacher merupakan usaha menghadirkan arstektur yang
otertik Mnda Belanda yang selanjutrws disebut langgam indis,
Demikian juga untuk konsep perkotaan, yang kemudian ddominasi
oleh karya Karsten. Disertasi Roosmalen (2008) memperiihatkan
batrwa borsep-honsep  perencanaan  kota  Karsten  diwarnal
keingmanrya untuk tanggap pada kondis &lm tropis dan sifat
sosialisnya yang membonghar aturan bertempat tinggal berdasar etnis,
digantkan dengan pengaturan berdasar posis ekonomi.

Lapisan Pembentuk: Morfologss, Sosiologis, Filosofis

Ruang bkota sendin  merupakan kolase darl elemen-elemen
pembentubnya, baik Berupa basguran, ruang terbuka, hinggas landkap
aslami (Rowe dan Koetter, 1978) Wujud fsk kolase tersebut
dipengaruhi kondisl geografs maupun ekoncens wilayah yang menjadi
penckanan pada skala makro, sementara unsur-onsur budaya
memainkan peran pads skals mikro Meminjam kacamata Widodo
(2004) dalam melihat arstebtur kota, selain pemahaman antar skala
dan wakty terdapat tiga lapisan vtama sebagsl penyusun kolsse ruang
hota: morfologis (hsikformal), soscliogis (aktivitas, fungsional,
antropometris), flosofts (makna, simbolik, metologis).
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Lapisan Morfologis

Secara morfologls, Kostof (1991) mengilustrasikan awal pembentukan
kota pada ga proses:
Permubiman-permukiman mandirl yang hemudan bergabung menjadi
sebuah kota.

Perkembangan permukiman yang tumbuh ~sarena daya tank
hosojatteraan- di sekitar istana, kud, stau hunian benteng.

Tatatan pusat administrasi baru yang dimunculkan menggantikan
embeio permukiman organik yang ada.

Pachs asus lawa, pads masa pra kolonial tatanan kota-kots sgrars di
pedalaman memang menunjukian adamya perkembangan
permukiman yerg muncul dari surplus pertanian, berikat adanye
tatanan fisik admunistras penguasa berupa istana, tempat Dadah dan
slun-alun, Pergelasan secars empiris mengenal mana yang lebih duly
antara tatanan adennstrass atau embrio permuiiman sult daemukan
karena terbatasows artefak fisik dan kota-kota pedalaman lawa pra
holonial. Meskipun demikian dapat ditelusun secara historis babvwa
surplus pertanian kota-kota pedalaman sangat dipengarvhl  oleh
sistem pengairan yang baik, dengan demikian kedelatan lokaw dengan
sumber av atau sungal merupakan prasyarat Kota-kota panta & lawa
pada awainys cenderung tumbuh pada MuMa-mUMa sungs besar
yang membawa hasil pertarsan dani pedalaman. Pada era perdagangan
wternasional, kotakota berkembang pada wiayah yarg secan
geografs dan geologls memunglonkan hadirnya pelabuhan-pelabuhan
slami, sas ini tataran pelabubun dan pasar merupakan peasyarat
ehonomi kota.

Pada shala meso dan mikro, tatanan fisik ruang kota Jawa pra kolondal
ditandal dengan selaly hadirya elemen-elemen keraton, alun-alun
dan pusat spirtual dan pasar. Letak elemen pasar ada pendapat yang
menekankan keterpisshannys dari tatanan tigs elemen sebelumnya
(Wiryomartono, 1995), ada pula yang menggambarkan peran
sentralya & kota-dota pantal Jawa sehingga letalrye menjadi satu
dengan elemen alun-alun. (Widado, 2004, Santoso, 2008). Tampakeya
penjelasan Nas (1986) yang membedakan karakater kota-kota
Indonesia secara geografis cukup memuasikan pada kasus ini. Pada
penode kolonal, varasi elemen-elemen ruang pusat kota bertambah
dengan elemen-elemen benteng, taman, balakots, kantor dan stasiun,
Tatanan elemen-elemen tersebut berbeda-beda antara lokas geografss
MaupUn antica mass perembangsn kota
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Lapisan Sosiologs

Kostol (1992) mengulas peran Law of Indes sebagai prinsp yang
dipergunakan Spanyol dalam pendirian kota-kota kadoninys & abad
ke 16 yang secara umum mensyaratian konsentrasi kegiatan pusat
sdministrasi-kekuasaan dan pusst kegatan spirtual di pusat kota
Sementara fu, prnsip hota deal Stevin (abad ke 16) yang
dipergunakan di kota-kota koloni Belanda tampaknyas menggabungkan
kegiatan ehononw kedalam pusat administrasi dan spiritual. Koesep
pemisahan atau penggabungan fungs! politk-spiritual dengan fungsi
chooomi di pusat kota rupanye selalu muncul sebagal variasi dalam
perkembangan perkotaan dart masa ke masa. Nas (1986 ) membedakan
Karakter kota-kota pantai yang cenderung heterogen, koumopolitan
dan tumbuh dari fungsi perdagangan. Sementara kota-kota pedalaman
yong tumbuh dani surplus agravis, menekankan pads kesakralan budays
dan tradisi sehingga sering disebut sebagal pusat budaya dan spiritual.

Terkait kegiatan utama yang berlangsung di ruang kota o Jawa pra
kolomsal, tekanan banyak penelits ads pada tatanan slun-alun dimana
kegiatan rtual dan kenegaraan mengambil tempat. Wiryomartono
(1995) menpelaskan bahwa kegatan spirtual dan upacara kenegaraan
yang terpisah dengan kegiatan ehonomi sebagaimana terjadi di
Magpahit merupakan pemisahan antara yang sakral dengan yang
profan, sebagaimana umum diteraphan & kota-kota kerajaan
pedalaman. Permisaban kegatan sakral dan profan pads kota
pedalaman tampaknya tidak tegas dilakukan pada kotakota pantal
meskipun tatarnan elemen ruang kota mya sama-sama  memibkl
aon-alun, keraton dan bangunan spintual. Analisis G (1995) ataupun
Widodo (2004) mengenal Banten di abad ke 15-16 —yang dilakukan
terpisah- menggambarkan letak pasar-pasar utama kota yang dekat
dengan dun-alun, bahkan salah satunya menempatt alun-abun kota.
Kagan Hartono dan Handinoto [2005) mengenai alun-alun kota Tuban
juga menggambarkan bergabungnya keglatan elonomi  dengan

kegistan pemerintahan dan ritual keagamasn di slun-alun Tuban di
abad ke 1517,
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Hadumya kegatan perekonomean di pusat kota di Jawa lebih banyak
diternukan pada periode koloniad yang dawall dengan perkembangan
kota Batavia di awal abad 17. Embro-embrio kota kolom di pesisir
berkembang dari tpologl pos dagang menjadi kota benteng dan
dewasa mergads kota dagang. Kegiatan ekonomi pada kota kota koloni
yang telah berkermbang Bdak Ligl Berupa ekonomi traduional yang
bersidat mikro, akan tetags berupa ekonomi makro tekait kegiatan
eckspor-mpor komoditas dan perbankan. Pelayanan jasa masyarakat
modern sepert asuransi dan telehomuniasi juga mewarnal kegiatan
clonomi kota-kota kolond yang telah berkembang. Keselurvhan
kegiatan ehonomi modern secara bertahap mengambil tempat di
ruang kota lawa.

Lapisan Fllosofis

Rasmussen (1951) mengulas mengenal bahwa tipologl kota kastil Eropa
ad pertengahan sedikit bBanyek mengandung aspek  simbolk,
Penguasa kastil merupakan pedndung kota sehingga sentralitas kastl di
pusat kota merupakan perguat ekustensinys. Selan kastd, gerejs jugs
merupakan elemen di pusat kota yang menurut Rasmussen hadir
sebagal umbol pengharapan rakyat kebaryakan, akan janji kehidupan
di akhirat yang lebih indah dari kehidupan ryata. Setelah memasuli
penode Renaissance, pramp kota ideal seperts Palma Nouva merebak
di Eropa, Prinsip ini muncul seving dengan keinginan untuk
membentuk  kota yang merdeka dan  setara bagl  selurvh
masyarakatoya, terlindung dan ancaman darl luar, mengacy pada
korsep republk kota-negara Yurant masa Masik.

Mkca pendekatan konsep hota Barat lebh mengacu pada aspek
fungrional, maka kota-kota di temur e bamyak menekankan pads
apek smbolitnya. Pada konteks pemabaman spasial b lawa,
beghkungan alami mervpakan wilsyah tak berbatas, Rar, profan dan
tdak teratur Pada saat sebuah wilayah yang akan dikembangkan
menjadi permukiman, maka penentuan batas antara sakral-profan,
terbuka - tertutup sangat diperidhan. Pada kasus Magapahdt,
keberadasn pusat dan batas-pinggiran tidak tegas dewatakan dengan
tembok keliling (Santoso, 2008). Baru pada kota-kota kerajaan agraris
pedalaman berkembang keberadaan tembok kelding keraton menjadi
umum, Meskipun demikian batas fisik bagl orang lawa menurut
Ardenon (1972, dalam Wiryomartono, 1995) tdak permab dilhat
sebagai pembatas administrasi wilayah. Pusat-pusat  kekuasaan
menyebarkan pamornya ke seluruh bagian di muka bumi sehingga kota
yang besar adalah kota yang memibii pamor keluasaan yang besar.
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Signifikans keberadaan dan penentuan pusat darl kota-negara lawa
pada periode Ru merupakan wewenang dan penguass wilaysh,
Tatanan alun-alun, termpat (badah dan keraton pada maasa

merupakan penanda bersatunya kekuatan politk dan spiritual
tangan penguasa kota. Ritualrtual besar heraton Mataram pada
umumeya merupakan prosest yang menyatukan keraton, dengan
maspd agueg. dengan raja sebagai penguasa poltik dan spintual
Santoso (2008) memaparkan prinsip fisafat untuk struktur kota lawa:

e

pemaruhan ruang kota, antara yang sakral dengan peofan, antara bumi
dengan langit, dunia makro dan dunia mikro. Pemaknaan sumbe atau
aksis pemaruh, bukan untuk membagi, akan tetapi justru sebagal
pengogat umat manusia untuk selalu mengusahakan keseimbangan
antara dua dunia tersebut. Priossp mikrokosmos hierarkis menekankan
pada pembedaan secara gradual penyucian ares sakral dart area
profan. Raja sebagai peoguasa tertinggl dunia manusia menempat
ruang paling sakral di kota, yaitu pusat kota. Ruang pusat kota menjadi

Urgensi Perancangan Kota yang Kontekstua

Kota-kots Erope dan Amerda memasuki babak barw berupa kota
modern yang hidup darl kemajuan teinologl setelah mengalami
wrbanisasl pesat pasca revolusi industrt abad ke-19, Sepanjang sbad
ke 20 merupatan proses parjang pendewasaan hkota-kota modern
hingga menemukan bentukrys yang kompleks sekarang ini. Komsep
holase Rowe dan Koetter (1978) -bDabwa hota merupakan kolase dari
Enghungan, tempat dan tautan yang tumpang tindih- menggambarkan
periurwa  sebuah  disipin  yang dapat menjawab bagaimana
elemen-elemen perkotaan seharusrya dirancang dan dtata. Disiphin
perancangan kota menwrut Lang (2005) hadir di Eropa dan Amenia
sejak pertengahan abad ke-20 untuk menjembatani pendekatan dari
arsitektur, arsitektyr lanskap, perencanaan kota dan teinik sipd yang
pka dpergunakan secara parsial Bidak akan menjawab pertanyaan
Rowe dan Koetter dengan memuashan



Menurut Wibisono (2010), stilah Urban Design sebagal disipln
keilmuan pectama kali dipergunakan tshun 1956 oleh Mavard
University di Amenka Serikat, pada saat duadakan serangkalan
konderenst bertajuk Urban Desgn Conferences.  Masd ranghkalan
onderenss il adalah  landasan  program  pendidikan  bidang
perancangan kota, dergan pengaruh besar Meratur Jane Jacobs, Kevan
Lynch, Gordon Cullen dan Christopher Alexander,

Disighn perancangan kota masuk ke duma akademis dan praktik di
Indonesia pada pertengahan 80-an melabs abademisl Indonesia yang
pulang dan studi lanjut & Amerika dan Eropa. Meshipun disipha
perancangan kota telah mengendap dan berkembang lama di
Indonesia sejak debade “S0-an, hingga kini masih bermunculan
ketidakpuasan barwak pthak atas keberhasilan disiphin inl mengangkat
kualitas ruang kots Indonesia. Wibiisono (2010) mencatat beberaps iy
pokok perancangan kota di Indoresa:

1. Metdakserasan tata atur elemen kota asli dengan elemen bary,
pemuanahan elemen yang bernilat historis digantitan dengan elemen
baru yang bedum tentu sesual dengan nilal budaya lokal.

2. Kaahtas visual perkotaan yang semakin meninggalkan karakter khay
dan ideal.

3. Kritewe londis ekologn dan morfologl perkotaan. Wilayah
terbangun semakin luas, sementara sistern penanganan legkungan
yang komprehenst dan berkesinambungan belum dikembangkan,

4 Xooflk bepertingan sosiabehonomi dan  sosal-budaya  yang
dipengarub tekanan ekonomi dan politik sehingga ruang kota semakin
terkomersalisasl,

U konfik kepentingan dan  komersialisasi ruang kota seringkall
menyebabian pendelatan-pendetatan yang dambd  pemangku
kepentingan menggunakan pendekatan yang bersifat manajerial yang
cenderung melihat kota sebagal proses dua dmensional. Disiphn
perancangan kota seringkall masih Berada & bawah bayang-bayeng
studi perkotaan dengan bass pendekatan ekonomi atau sosial yang
fokus pads kota sebagai proses. Pada skals Banguman, para arsitek,
seringkal tidak menyentub kontekstuabtas kawasan dalam produk
perancanganoys. Perkembangan aniteltur di kota-kota indonesia
mulal dekade 70-an ddominasi tipologi bangunan tngg) gaye korporasi
(Widodao, 2010) dengan pendekatan arstektur modern yang cenderung
ahistoris, Hal yang lurang lebeh sama terjadi pada linghup perancangan
kota, korsep-konsep garden city, kota mandin, mix used development,
superblock dipergunakan seringhal tanpa kajian kesesuaian dengan
kormteks setempat.
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Menanggapl hondal tersebut, Zahnd {2008), dalam Model Baru
Perancangan ¥ota yarg Kontekstual, mengkritik praktik perancangan
hota di Indonesia yang secara naif mengaplitasikan tecel atau konsep
perancangan kota barat tanpa mehhat kepada konteks historis dan
20510 budaya yang berbeda. Menunat Zahnd, gagasan-gagasan asing
tersebut Bdak selaras dengan perkembangan kota di indonesia
sehingga menghaslkan ruang-ruang kota yang tidak efektif. Senada
dengan Zabnd, Santoso (2008) berpendapat bahwa masalah dalam
pemecahan masslah perkembangan perkotaan di Jawas muncul alibat
perbedaan pola kehidupan masyarakat kota antara tempat teorl
dilahirkan dengan termpat teor! tersebut dterapkan. Konuep-komep
barat mengenal arsitektur, kota, perencanaan kota mwncul darl
masyarakat barat yang dpengaruhi sejarah industriafass, sementara
kota-kota Indonesia memilkl sejarabnya sendin, sehingga periu
kehati-hatian dalam penerapan teorl dam konsepsi perkotasn dari
Barat. Reaksi terhadap hegemons konsep dan teori Barat juga muncul
dart Posani (2006, dalam Zabnd, 2008: v), seorang ahli perkotaan di
Amerika Latin: “Kota kami tumbuh & masyarakat yang berdbeda. Kami
tidak dapat meniru Barat, dunia kami berbeda. Resep Barat merupakan
resep spektakuler yang tidak memenuhi kebutuhan kaeni ®

Uegensl konsep dan tecr! perhotaan yang kontebstual, sesual dengan
kondsl osio-hastors-kultural Indonesia mergads keyakman bersama
dari para abli dan alademis perkotaan. Kagan periotaan kontekstual
Indonesia, khususnya kota-kota di lawa sesungguhnya telah dimudal
ek tabun 2000 dengan studi-studi i, Thomas Karsten yang pada
awalrya berangkat dengan pencananmya terhadap konsep arutebtur
yang mli Indonesia, Karya Karsten berjadul Indiese Stedebouw (1920)
dan produk Stadvorming Ordonantie (SVO] dan Stadvorming
Vercedering (SVV) merupakan teik  awal lahirmys konsep regulasi di
Perencanaan dan Perancangan Kota indonesia. Melanjutian Karsten,
Mol yang didskukan Thomas Nax (1949) yang mengulss dan
melangutkan onsep-honsep arsiteltur  Karsten. Sejaman dengan
Karsten, usaha-usaha Port merekonstruks kota Magspahet merupakan
sumbangan berbarga bagi pengayaan kasanah pemahaman kots di
lawa yang bersdat lebvh deskriptd. Akan tetapi butub beberapa dekade
lagl setelah Post untuk menunggu munculnys teoritecrl deshriptd
datam studi periotaan indonesia






03 Transportasi Publik Masa Depan
Dr. Rudy Setiawan, STMT

Permasalahan Transportasi Perkotaan

Salah satu permasalaban pada transportasi perkotaan adalah
pertumbuhan panjang jalan tdak slan pernab bisa mengimbang
pertumbuhan jumiah kendaraan pribadl. Transportass publik lebeh
efiven dalam hal kebutubun lues jalen untuk memedabkan sepamish
pelaku perjalanan dibandingkan dengan mobil pribadi, sepeda,
termasuk dengan ops taksi Maupun AUSONOMOUS Car.

Meningkatnya pamish pengguna kendaraan pribadi juga berdampak
terhadap semalin menwrunnya pengguna transportasi publik. Sebuah
kota dinila berhasf jika menyadari babwa kualtas kota jauh lebih
wiama daripada menyedakan fasilitas parkir yang berlmpah, serta
terus berupaya menyesmbangkan antara ketersediaan aringan jalan,
parke, transportas publik, lasditin bap pengguna wepeda dan pejalan
kaki

Sama sepert terbatasnya ketersediaan fasilitas parkir dan tacd parkir
pacia sty wilsyeh perkotasn, aksesibidtas dan kualtas layanan
trarsportasi publk pada suatu wilayah perkotaan adalah faktor
penenty Bagaimans pelaky perjalanan lebih memilih untuk memiikl
mobil pribadi dan melakukan perjalanan dengan menggunakan mobil
pribadi (Rye, 2010). Dengan demilian untuk mendorong penggunasn
transportasi publik periu dterapkan shenaro insentif bagl pengguna
trarsportasi publk (subsidh baye, lur khusus) dan disinsents! bagl
pengguna mobil pribadi (pajak kendaraan, electronk road pricing)
sebagaimana dwsulkan oleh Smpson.

Menurt  Asian  Dewvelopment Sank  (2009), barwak  peneitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berkatan dengan
pertumbuhan infrastruktur transportas, respons pengambsel kebiakan
terhadap perubahan tersebut sangat krusial arena keputusan yang
dambd berdampak terhadap efisiensi bota dan kuadtas hdup.
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Transportasi Publik

Transportass publik atau transportasi massal merupakan layanan
transportan yang memibki jadwal layanan tertenty, dapat mengangkut
banyak penumpang. melayani perjalanan dengan berbagai asal
maupun tujuan, dan terseds bagl semus publik (Uoyd Wright &
Fpelistrom, 2003, Walker et al, 2012).

Menurut Amernican Public Transit Association (Gallen, 2012), setidakmya
ada enam aasan penting mengapa penting untuk melakukan investas
pada transportas publk yaity:

1. Produltivitas, transportasi publik secara efisien memindahian
lebih banyak orang dan membutuhkan ruang gerak yang lebih kecll
dibandingkan dengan mobil pribad

2. Ungkungan, setap pelalu perjalanan yang beralh dan
menggunakan mobil pribadi menjadi mengpunakan transportas publik
menyebablan pengurangan emisi karbon sekitar 9 kg per hari;

3. Ekonomid, transportanl publk dapat menstimulas pembangunan
dan revitalisasi kawasan komersial;

4. Finansial, transportass publikc bukan harys bentuk layananan
transportasi yang hemat Bayva Dagl suatu hota, tetapi juga Dagl setiap
pelaky perjalanan yang menggunakannys;

5. Kesetaraan, tranportasi pubbk menyediakan pikhan  layanan
transportasl bagl semua golongan masyarakat (usia, status ekonomi,
hondisi Rk ), dan

6. Kesehatan, umumnya pengguna transportasl publik harus berjalan
kalkd dari dan menupu terminal/Malte transportasi publik sehingga dapat
membanty mengurangl obesitas.

Salah satu keuntungan menggunakan transportas pubhik adalah pefaku
perjalanan bisa fokus pada keglaten lain selama perjalanan karena tdak
sedang mengemudi, namun salah satu kerupannya adalah tidak bisa
mendadak memutuikan untuk melakukan perjalanan maupun hendak
kermana tujuan peralanan dibandingkan dengan pka menggunakan
mobsl pribadh (Gallen, 2012). Kerugian Lain pka memilih menggunakan
transportasi publik daripada mobd pribads adalah ndak dipenubvnya
beberaps aspek socal-psycholopeal antars lan: kebebasan untuk
meiatukan peralanan setiap saat, kemudahan melakukan perjalanan
saat membawa barang, prestise, dan sebagainya (Lucas et al, 2011).



.“.
Moda Transportasi Publi

Menwrut  Simpson  (1994), terdapat Dederapa faktor  yang
memengarul pemidhan moda transportasi public untuk suatu
wilayah

Menwrut Gallen (2012), pemildan jems moda transportast publik
untuk suatu witayah harus berdasarkan kebutuhan layanan yang sesual
dengan karakterntk wilayah tersebut, bukan sekedar berdasarkan
heingnan untuk meneragkan teknolog transportass publik tercanggh
pada wilayah tersebut

Beberapa pertanyaan yang dapat dispukan untuk menolong perencana
traraportast pubik adaiah dengan memahami apa yang sesungguhewa
dinginkan oleh masyarakat [Uoyd Wright & Flelistrom, 2003, Walker et
al, 2012; Ohio University’s Online Master of Scerce n Cwil
Engineering. 2019, yaitu:

1. Apakah Lyarun trarmsportasi publik hanys terseda selama jam
puncak atau sepanjang hari?

2. Apakah komunitas mengingnkan layanan transportas! publik yang
langsung menghubungkan satu ook awal pedalanan (orgin) ke suaty
itk akhir perplanan (destination) namun tidak terseda setap saat,
atay Layaruan yang selalu tersedia setiap saat namun mengharusian
komuritas melakukan perpindahan moda transportasl (feeder) saat
MONEEVNIAn Lransportay pabik ?

1. Apa tujuan dan peryediaan layanan transportasi public?

4 Bagaimana cara mengulur binerja sistem trasaportasi publik kita?
S Apakah berdasarkan jumiah penggunanya? Apakah berdasackan
tingkat emvisiowa 7 Apskah berdasarkan jumlah keluhan dari komunitss?
6 Transportas publk sepertt apa yang danggap memadal dan
berguna bagl komunitas? Berapa target tingkat pelayanan mesmum?
7. Apakah tujuan  lwyanan trassportasi publik  adalah  untuk
mengangkut sebanyak munglon komunittas atau dikhususkan untuk
melayand komunitas dengan kebutuhan tertentu (disabilitas, lansia,
siswa, diL ), atau kombinas dari keduanya?

8 Kota seperti apa (di masa depan) yang dinginkan cleh komunitas?
9 Karena dampak pemilihan transportas publk serupa dengan
infrastrultur, yaitu akan memengaruhi bentuk kota, keryamanan dan
fungsi dan kota tersebut, dan

10. Berapa lama waltu tunggu yang seghat di tempat
pemberhentian, apakah tersedda iInfo walktu nyata (real-time)
kedatangan  dan  keberangkatan?, apakah tersedia  anghkutan
pengumpan (feeder) dan dan menwu tempat pemberhentian?,
bagsimana kemudahan sksesdelitsn?






Selain itu, periu dpabami juga tujuh kebutuhan pengguna transportasi

1. Dapat mengantar mereka ke tujuan yang dinginkan

2. Dapat mengantar mereka pada saat mgin melakukan perjalanan
3 Lama perjalaran sesun yang dingakan

4 Blays perjalanan sesuai yang dinginkan

S, Memberi rasa aman dan nyaman, serta menyediakan fasiMas yang

‘ '

6 Layananmya dapat diandalkan
7 Pleksibilnas laysnan yang memberican kebebasan jika terjadi 7
perubahan rencana perjalanan

Ketujuh kebutuhan tersebut merupakan dimensi mobilitas yang
disediakan oleh layanan transportas publk yang dapat digunakan
untuk  mengidenti®iasi berbags aspek  layanan yang perlu
mendapatkan perhatiun oleh phak perencana maupun pengelola
Layanan transportasi publikc
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Mobilitas di Era Disrups)

Saat i perubahan dunia sedang berlanguung lebih cepat dari
sebelumnya sehingga berdampak puda pada perubaban pola mobiltas
masyaraiat. Termasuk Dagamana merespons agenda perubahan ikhm,
konservas energ, pergeseran tren demografl dimana semakin banyak
masyarakat kelompok usia lansia, intensitas penggunaan teknologi
hingga inovasi kendaraan tanpa pengemudi.

Selrng dengan meningkatnya kebutuban mobiltas dan perkembangan
mobelitas, peredia layanan mobiitas harus mengupayskan ustuk
memenuty kebutuhan akan layanan mobidtas yang semakin ryaman,
cepat, dan dapat diprediks. Dengan demikian diperiukan reforman
satem mobiltas sebagal bunci utama menghadage tantangan
perubahan dunia sast i

Terdapat dua Jadur strategs yang harus diambil jika susty kots mau
merespons tantangan kapasitas dan knghungan, lalur strategs yang
pertama adalah memikickan ulang sistem 528t ini, yattu mengupayakan
untuk menuju mobilitas yang berkelanjutan. Jalur strategis yang kedua
adalah mengatur kembal Lringan sistem, yaitu mengupayaskan untuk
menuju integras mobiltas yang berpusat pada pengguna.

Dengan demiian setiap penyedia Liyanan mobilitas harus menguasal
tiga pendekatan utama, yaitu: antisipas tren masa depan, inovasi
solusl, dan transformasi perjalanan dari mass Liu menuju ke masa
depan (Audenhove et al | 2018).

Jurniah perjalanan manusia dan barang juga meningkat secara masdf
terutama pada wilayeh perkotaan yang padat akibat meningkatnys
segala aktivitas jual bell yang dilakukan melalul media eleitronik dan
meningkatoya kebutuhan akan jasa layanan pengiriman langsung darl
tempat asal ke tempat tujuan (last-mile debvery)

Perubahan mobiitas memicu munculya beberapa peluang selaligus
tantangan bagl perwedia layenan mobiltas. Pengelola layanan
transportass publik tradisional perly menjembatani kesenjangan antara
pengaturan kebutuban moblitas yarg baru dengan yanan yang
mereka besikan pada saat ink
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Visi Transportasi Publik Masa Depan

Enoch (2020) mengembanghan empat skenario sistem transportasi
publit mass depan berdasarkan dua sumbu perubaban Sumbu
horsontal mesyatakan arah perubahan berdasarkan aspek otomasi,
otomasl parsial hingga otomast penuh. Sedangkan sumbu vertikal
menyatakan arah perubahan berdasarkan aspek hepadatan kota,
kepadatan rendah hingga kepadatan tingg:.

Skenario pertama adalah transportas: pubik pada kota berbass shared
shuttles, moda tramportas yang sesusl untiuk kota dengan kepadatan
tinggl dan teknologs otomasl parsial antara lain adalah layanan taksi
berbasn aplikasi, termauk shared electric scooters untuk kebutuhan
tahap awal perjalanan darl tempat awal perjalanan menuju ke suatu
pembechentiun transportasi publik stau first mie dan tahap terakhic
perfalanan darl suatu pemberhentian transportasi publik ke tujuan
skhir peralanan atau st mile.

Proses untuk dapat menggunakan layanan transportas publi tersebut
maupun sistem pembayaran dapat berlangsung secara lancar dengan
ddukung keberadaan apikas. Untuk keberhaslan skenario ims, perlu
didubung dengan kebgalkan pembatasan kepemilian dan penggunaan
mobil pribad

it danrl skenano i adalah pengaturan kendaraan dan layanan
menyesusian  dengan  kebutuban  pelaky  perlanan, serta
penyesualan ruang perak secara berkelanputan untuk memenuhi
kebutuban perjalacun delam kota secars keseluruhan, Perky adanya
kebijakan pengembangan kota dengan kepadatan yang bnggl,

sementara Mty kemajuan otomasl perwh cenderung berjalan lebih
lambat karena alasan keselamatan dan pewvasi.

Skenarico kedua adalah Mobidity Market yattu londis dimana
penggunasn mobd pribadk mendominasl transportasl dalam kota,
Tempat tinggal dan tempat kevja masyarakat tersedar pada pingiran
kota dengan kepadatan yang rendah, karena harga rumah di pusat kota
menjadi  semakin mabal dan bdak terjanghau. Hamwa  sedikit
masyarakat yang berjalan kaki dan bersepeda karena jarak tempuh
peralanan darl asal dan tujuan yang relat jaub, dan terbataseya
Lyaran transportasi pubdk karena jaringan transportasi dengan
wepadatan penduduk rendsh menyebablan semakin seddkt rute
transportasi pubik yang Gyak untuk doperasikan.



Skenaro ketiga adalah Connected Corndors yaltu suatu kondisi kota
dengan kepadatan tingp dan masyarakatnys bersedia membuka akues
terhadap beberapa data pribadh sepert lokasi sebagal imbalan untuk
mendapathkan layanin sistern tramaportasl yang sangat efisien,
Perpendahan antar moda transportasi berlangsung dengan sangat
lancar karena perancangan titsk perpindahan antar moda, dan integras
jadwal perjalaran antar moda, sistem pembayaran dan informasl
perjalanan.

Keberadaan aphkay pada gawal, integrasl sistem pemesanan dan
pembayaran [smart tcketing), membantu pelaky peralanan untuk
meminimalkan  total  waktu perjalanan  atau  memakumalkan
hesermpatan untuk menkmatt ranghaian perjalanan setum preforensi
masing-masing. Tren ini dikenal dengan atilah Mobility-as-a-Service
(Maas)

Dengan demikian mobil pribadi tdak terlalu dibutubkan karena
masyarakat tnggal dekat dengan keluarga, teman, dan tempat kerja,

serta lebth mengandaitan teknologi untuk melayand  kebutuhan
transportasi mereka dengan lebih aman dan ekonomis.

Skenano keempat adalah Plentful Pods yaitu hondisi masa depan
dimana beragam dimensd armada transportas publk beroperas tanpa
pengemudi atau driveriess sehingga menggantitan sebagian besar
kebutuban skan layanan transportasi publik konvensional maupun
mobil pribadi. Sebagian masyaraiat tetap benalan kaki dan bersepeda
untuk perjalanan jarak dekat termasuk first mide dan Last mile, namun
Pods meryediakan layanan ransportasi yang nyaman serta terangau
untuk perjalanan dan asal Legsung ke tuuan sehingga tdak
memeriukan perpindaban antsr mods transportas,

Pelaky perjalanan babkan dapat menghemat blaye perjalanan jha
mereka bersedia untuk berbag berkendara bersama dengan pelaku
perjalanan yarg lan. Layanan Pods jugs terhubung melalui internet,
dengan tarif, waltu dan rute perjalanan yang dapat sesual dengan
kebutuban penggunanya. Sehinggs Pods memberikan kebebasan bag
masyarakat untuk tinggal, belajar, dan bekerja di lokasi manapun sesuai
dengan kebutuhan mereka,
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Transportasl Publik Tanpa Pengemuds (Autonomous)

Kerdaraan tanpa pergemudi [avtonomous) adalah kendaraan yang
dapat dikemudkan tanpa Intervensi dart manusia  dengan
mengandalican serdsor terhadap linghungan & sebitar kendaraan hingga
entifikas: navigasi nate berdasarkan nformasi yang diperoleh dan
Derbagal sensor, namun tetap mematubs aturan lalu ketas (Azad ot al,
2019). Departemen traraportasi Amenka menghlasifikaskan teknologl
kendaraan tacps pengemuds dalam enam tinghkat otoenasi Transportas
Publk Tanpa Pengemudi [autonomous)

Kendaraan tanpa pergemedi [autonomous) adalah kendaraan yang
dapat  dikemudkan tanps  intervensi dari manusie  dengan
mengandalkan sersor terhadap lingkungan & seiotar kendaraan hingga
Derbagal sensor, namun tetap mematubs aturan lalu Setas (Azad et al,
2019). Departemen traraportasi Amenka mengklasifikaskan teknolog
kendaraan tanga pengemud dalam enam tinghat otomas: Sebenarmya
otomas juga sudah diterapkan di transportasi publik sejak akhir tahun
1960, yaitu sistemn Automated Guideway Transit (AGT) dengan jalur
yang sepenuhnya terpisabh dengan jalur kendaraan lam yang telah
dleraphan di negara Eropa, Jepang, dan Amerika

Menwrut Azad [2019), secaca garis Detar penelitian yang telah
dakukan terkat dengan otomasl transportas publk  dapat
dkplompokian mergads lima topk, yaity:

1. Perkembangan teknologl, mencakup Binghat octomas transportasi
1. Penerimasn cleh pengguna, mencakup sikap penumpang terhadsp
otomasi transportasi publik;

) Keselamatan, mencakup beselamatan dan  keamanan  saat
perjalanan;

4 Apek 1osul dan ekonoms, mencakup Lpangan kerja hinggs aspek
inghungan; dan

5. Peraturan, kebljakan, dan permasalshan hubum, mencabup
mmmuwuamwwmw

Meningkatnya teknologl akan meningkatkan keselamatan dan
mengurangl blaya kicena meniadaian kebutuban skan secrang
pengemudi. Namun berdasarkan aspek penenmaan oleh pengguna
dan persepsl keselamatan dan keamanan, pengguna lebib memidih ada
petugas di  dalam transportasl publik  sehingga menimbulkan
kontradiky dalam penghematan blaye
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Beberapa Contoh Transportasi Publik Tanpa Pengemudi
Personal Rapid Transit

Personal Rapid Traest (PRT) atau Personal Automated Transport (PAT)
sy Personal Transportation Pods/ Podcar adalah transportasi publik
tanpa pengemudi yang dapat menganghut perumpang dalam jumiah
terbatas, antara 3 hingga 6 orang penumpang, dioperasikan melalul
sistem computer, digeraiiian dongan motor listrik, dan berjalan di atas
sustu  jalur rel yang dilenghapl dengan pernsilangan sehingga
memungkinkan Podcar berpindah arad. Podcar metupakan salah saty
maodel Automated Guideway Trarnstt (AGT).

Penumpang memish tupuan penalanan sebelum mengendaral Podcar,
selanjutngs Podcar akan mengantss peaumpang tanpa melakukan
transit & sepanjang perjalananan ke tujuan akhir sehingga dapat
dikategorikan sebagal point 10 posrt service serups dengan taksl
maupun lift/elevator yang bergerak secara horsontal. Tard Podcar
menjadi lebvh ekonomis karena tidak diperiukan pengemadi dan tidak
adarwa perjalanan yang berlangsung tanpa penumpang (emety trips).

Podcars telah beroperas sejak tahun 1975 di Morgantown dan sulit
untuk berkembang karena terkendala besarmya blays  untuk
mengintegrasikan jatingan rel Podcans dengan lanskap kota, Mungkin
dimasa depan Podcars akan mengadops: teknologl serupa dengan
Sell-Ovivng Bous.

Tero-Emssion and Sell - Drivieg Buses

Level & [L4), Yutong Self-Driving Bus merupakan salsh satu contoh
Self Oriving Bus atau transportasl publk tanpa pengemuadi. L4 Yutong
Self-Driving Bus adalah bus lstnk dengan jarak tempuh hingga 200km
yang telah diengkapi dengan berbaga fitur keselamatan antara lain
yartu: adaptive cruise control, obstacle avoidance, emergency braking.

Yutong memelopor! tiga teknolog cerdas utama yaitu: seraor cerdas,
wastruksi cerdas, dan ekselus cerdas yang didukung dengan teknologi
SG. Bus tersebut bahkan dapat secara berkelamputan ditingkatkan
omampuaniyd  karend memiikl  kecerdasan buatan  (artificial
nteligent) yang mampu belagar secara mandiri sehingga kemampuan
mengemudinys melampay secrang pengemudi yang sudah mahire.
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Ol Self-Driving Mini Bus juga merupakan Self-Oriving Bus yang
digerakkan dengan motor stk yang pertama kali diluncurkan pada
butan Juni tahun 2016 di National Harbowr, Maryland, dan telah
melakukan u cobis operasi di Copenhagen, Las Vegas, dan Miami pada
akhir tahun 2016,

Sekitar 30% komponen Ol dbuat dengan teknologl cetak tiga dimens
sehinggs dapat menghemat biaya produksi. O berkapasitas 12 orang
penumpang dengan piiu geser ini dibekal dengan teknologi yang
mendukung keselamatan berkendara yoitu radae, UDAR (Light
Detection and Ranging) dan kamera sehinggs O mampu mendeteksi
keberadaan halangan di depan kendaraan dan bereaks! lebih cepat dan
manusia,

Selain ty, OFi dibekali dengan teknciog 1BM's Watson yang mamey
melatiukan percakapan dengan penggunanya, misairya memberikan
rekomendas tempat yang menarik  untuk  dikunjungl  hingga
memberikan prediksi kondisi cuaca. O bdak memidiks jadwal dan rute
layanan yang tetap, melankan melayars sesual permurtaan lermasuk
pembayaran biaya melalul apliasi pada smartphone.

Selfdriving Bus adalah moda transportasi publik yang ideal untuk
perialanan jarak pendek maupun tahap first mile dan tabap last mile

pada saat melabukan perjalanan dengan merggumakan transportasi
publik karena fleksbfitas adwal dan rute.
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Hyperioop

Hyperiocop adalah salah satu transportasi publik masa depan dengan
kabin berbentuk kapssd untuk mengangkut penumpang dan bagasi.
Jaku hypericop Berupa pipa yang hampir hampa udara untuk
mengurangl hambatan sehingga kapsul dapat bergerak dengan
hecepatan tempoh hingga 750meh atau selitar ] 200kp|, setara

dengan kecepatan pesawat, tiga kali lebih cepat dari kereta cepat
(High-Speed Rad), dan vepubuh kall lebih copat dari kereta roguler.

Hyperioop dilenghapi dengan sisterm penggerak berups motor listrik
yang dapat melakukan akselerasi hingga kecepatan subsonk dengan
DELITAN PErCRpItan Cava gravitas setars dengan yang dirssakan pada
saat pesawat lepas Gndas. Percepatan dan perlambatan dilakukan
secars bertabup sebingga peoumpang tetip Merass nyaman serups
dengan saat berada di dalam efevator maupun pesawat (Ranges, 2019).
Selan ty, dimunginkan untuk mendapatian pasokan energl untuk
pengoperasioan hypericop melalul pemasangan panel surya pada jalur
Fyperioop.

Myperioop adalah moda transportasl publik yarng ideal umtuk tahap
middie mile yaitu perjalanan antara first mile dengan last mile dengan
jarak hingga 1 S00km. Jka jarak termpuh lebeh dari 1 500 km perjalanan
akan lebih efisien jka ditemnpub dengan mengunakan pesawat
supersonik (Musk, 2013).

Sampal saat Ini telah ada delapan perusahaan yang sedang
mengembangkan Hyperioop, yaitu: Virgin Hyperioop Ore, Hyperioop
Transportation Technologies, TransPod, DGWHyperioop, Arrivo, Mardt
Global Mobility, Zederos, dan Nevomo/ Hyper Poland.
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